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ABSTRACT

An organization's members may be guided in their work by a leader. The principle
has the power to influence every student and staff member in the school by his or
her charismatic Transformational Leadership style, which in turn may boost the
motivation of honorary instructors to do a good job. With motivation as a moderating
variable, this research seeks to examine the function of transformational leadership
and innovation in raising the performance of honorary teachers in Cilegon City's
public elementary schools. Honorary teachers from Cilegon City, Banten Province,
who were employed by public elementary schools made up the population studied.
There were 153 honorary teacher responders that made up the sample for this
research. In order to gather information for this research, a survey was sent out via
several social media platforms. This research used SmartPLS v.3.2.8 and the
Structural Equation Model (SEM) PLS for analysis. The study's findings indicate that
1) Transformational leadership does have an effect on employee motivation. 2)
Transformational leadership has an effect on how well teachers do their jobs.
Thirdly, innovation affects intrinsic motivation at work. 4) Innovation has an effect
on how well teachers do their jobs. 5) The work motivation of teachers affects their
performance in the classroom. 6) As an intermediary, work motivation is a means
via which transformational leadership affects teacher performance. 7) As an
intermediary, innovation affects teacher performance via work motivation. To sum
up, Honorary Teachers' Performance Can Be Boosted Through Transformational
Leadership, Innovation, and Work Motivation.

Keywords: Transformational Leadership, Innovation, Work Motivation, Teacher
Performance

ABSTRAK

Anggota organisasi dapat dibimbing dalam bekerja oleh seorang pemimpin. Kepala
sekolah memiliki kekuatan untuk mempengaruhi setiap siswa dan staf di sekolah
melalui gaya Kepemimpinan Transformasional yang karismatik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi instruktur kehormatan untuk melakukan
pekerjaan dengan baik. Dengan motivasi sebagai variabel moderasi, penelitian ini
berupaya untuk mengkaji fungsi kepemimpinan transformasional dan inovasi dalam
meningkatkan kinerja guru kehormatan di sekolah dasar negeri Kota Cilegon. Guru
kehormatan dari Kota Cilegon, Provinsi Banten, yang dipekerjakan oleh sekolah
dasar negeri merupakan populasi yang diteliti. Ada 153 responden guru kehormatan
yang menjadi sampel untuk penelitian ini. Untuk mengumpulkan informasi untuk
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penelitian ini, survei dikirimkan melalui beberapa platform media sosial. Penelitian
ini menggunakan SmartPLS v.3.2.8 dan Structural Equation Model (SEM) PLS untuk
analisis. Temuan penelitan menunjukkan bahwa 1) Kepemimpinan
transformasional memang berpengaruh terhadap motivasi karyawan. 2)
Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap seberapa baik guru
melakukan pekerjaan mereka. 3) inovasi mempengaruhi motivasi intrinsik di tempat
kerja. 4) Inovasi mempengaruhi seberapa baik guru melakukan tugasnya. 5)
Motivasi kerja guru mempengaruhi kinerja mereka di kelas. 6) Sebagai perantara,
motivasi kerja merupakan sarana yang melaluinya kepemimpinan transformasional
mempengaruhi kinerja guru. 7) Sebagai perantara, inovasi mempengaruhi kinerja
guru melalui motivasi kerja. Singkatnya, Kinerja Guru Honorer Dapat Didorong
Melalui Kepemimpinan Transformasional, Inovasi, dan Motivasi Kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Inovasi, Motivasi Kerja, Kinerja

Guru

A. Pendahuluan

Pendidik yang efektif tidak
hanya ahli dalam apa yang mereka
lakukan; mereka juga  selalu
memikirkan cara baru untuk mendidik
dan beradaptasi dengan situasi baru
(Humeniuk & Blyznyuk, 2022).
Efektivitas pendidik sangat penting
bagi keberhasilan setiap upaya
pendidikan. Pendidik adalah bagian
manusia dari sistem pendidikan. Guru
adalah figur manusia sumber yang
memiliki posisi dan peran penting.
Guru di
mengabdikan diri kepada manusia,

sekolah hadir untuk

khususnya siswa mereka. Negara
membutuhkan  generasinya, yang
memerlukan bimbingan dan pelatihan
guru (Dania & Yohanna, 2023).

Menurut Barnawi dan Arifin (dikutip
dalam Sahari et al., 2023), efektivitas

instruktur di  kelas diukur dari

seberapa baik mereka melaksanakan
tugas dan menjalankan
wewenangnya dalam konteks standar
kinerja yang telah ditentukan
sebelumnya. Kinerja guru bukanlah
suatu ciri khas seseorang seperti
bakat atau kemampuan, melainkan
perwujudan dari bakat atau
kemampuan itu sendiri. Pendapat
tersebut menunjukkan bahwa kinerja
merupakan perwujudan kemampuan
dalam bentuk hasil kerja yang nyata.
Kinerja dapat pula diartikan sebagai
prestasi kerja atau pelaksanaan kerja
atau hasil pelaksanaan kerja.

Dengan demikian, yang dimaksud
dengan kinerja dalam penelitian ini
adalah kemampuan mengajar
(belajar) untuk menggunakan dan
menerapkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperoleh dalam

melaksanakan tugas dan profesinya.
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Sedangkan kata peningkatan atau
increasing berarti menjadikan sesuatu
menjadi lebih baik. Sedangkan dalam
pengertian yang lebih spesifik, kinerja
merupakan suatu hasil, pencapaian,
atau sumbangan yang berguna bagi
setiap individu, tim, atau organisasi,
tanpa memperhatikan proses yang
diutamakan atau diamanatkan. Jadi,
peningkatan kinerja lebih
menitikberatkan pada hasil yang
dicapai (Mawardi, 2022).

Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pentingnya
guru memiliki kinerja yang baik adalah
memaksimalkan hasil kerja yang
dapat dicapai oleh guru dalam suatu
organisasi (sekolah), sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawab
yang diberikan oleh sekolah dalam
upaya mencapai visi, misi, dan tujuan
sekolah yang bersangkutan secara
sah, tidak melanggar undang-undang
dan sesuai dengan moral dan etika.
Kinerja guru dilihat dari tanggung
jawabnya dalam menjalankan
amanah yang diembannya, profesi
yang diembannya, serta moral yang
dimilikinya. Secara singkat, kinerja
guru merupakan hasil kerja guru yang
diwujudkan dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
sikap guru dalam melaksanakan

tugas dan fungsinya, yang

ditunjukkan  dalam penampilan,
tindakan, dan prestasi kerja.

Problematika sistem pendidikan yang
terjadi juga membutuhkan pemulihan
dari krisis pembelajaran yang tidak
dapat  diatasi hanya  melalui
pengembangan kebijakan kurikulum
saja (Setiawati, 2022). Dibutuhkan
dukungan dari semua stakeholder
seperti masyarakat dan pemerintah
daerah, melakukan berbagai upaya
untuk menguatkan kompetensi serta
kapasitas kepala sekolah dan guru,
penyesuaian sistem evaluasi, serta
meningkatkan infrastruktur ~ dan
pendanaan yang merata sesuai
proporsinya (Sutisna, 2022).

Temuan dari evaluasi laporan
pendidikan yang diperoleh dari data
masing-masing sekolah masih
rendah. Guru menghadapi
kebosanan, stres, dan kecemasan
dalam pekerjaan. Beberapa hal yang
dapat membuat guru stres antara lain
terlalu banyak pekerjaan yang harus
dilakukan, tidak memiliki cukup waktu
atau sumber daya untuk
menyelesaikan tugas, dan menerima
kompensasi yang tidak memadai atas
upaya mereka. Hasilnya adalah
kinerja yang buruk oleh para pendidik.

Menurut pengamatan dan observasi
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peneliti dan merujuk beberapa ahli
untuk meningkatkan kinerja dapat
dilakukan dan dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya kepemimpinan
transformasional, inovasi dan
motivasi kerja.
Menurut Bass, pemimpin
transformasional adalah pemimpin
yang mampu mengubah perilaku
pengikutnya. Menurut Kouzes dan
Posner, pemimpin transformasional
membutuhkan karisma untuk
menginspirasi pengikutnya  dan
memberikan dampak positif di tempat
kerja (Varelasiwi et al., 2023).

Ini termasuk membantu kepala
sekolah dengan berbagai tugas,
seperti mengatur pekerjaan guru,
memberi tahu semua murid tentang
kegiatan sekolah, menangani
masalah yang dihadapi instruktur, dan
mengatur rapat dan debat. Di antara
tanggung jawab organisasi kepala
sekolah adalah pembentukan dan
pemeliharaan organisasi dan
personel sekolah, penetapan dan
penugasan tugas guru dan karyawan,
pembagian kerja menjadi tanggung
jawab individu atau kelompok, dan
pengelolaan aspek relasional di
tempat kerja.

Dengan demikian, sangat penting

bagi administrasi sekolah untuk

mempertimbangkan elemen
kontekstual seperti struktur organisasi
saat ini, efisiensi personil sekolah, dan
lingkungan sekitar. Fitria Jaliah dan
Martha (2020). Mengintegrasikan
kinerja guru dengan komponen
sekolah, kepala sekolah, dan fasilitas
serta infrastruktur kerja yang sesuai
akan memaksimalkan kinerja mereka.
Kombinasi kompas moral yang kuat,
pandangan positif, dan kemampuan
kepemimpinan yang kompeten
menjadikan kepala sekolah yang
efektif. Sebagai seorang pemimpin,
kepala sekolah bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa sekolah
memenuhi tujuannya dan
mempertahankan standar pendidikan
yang tinggi dengan mempengaruhi
semua pihak yang terlibat, khususnya
fakultas. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa kepala sekolah
memiliki dampak yang cukup besar
terhadap kinerja guru (Cahyono,
dikutip dalam Muhammad et al,,

2023).

1. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut :
Masih rendahnya nilai raport mutu
pendidikan sekolah; Masih adanya
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guru yang belum menunjukkan kinerja
secara optimal baik dari peran guru
dalam menjalankan tugas maupun
pendidik;
perhatian dan

fungsi guru sebagai
Kurangnya
pengawasan dari kepala sekolah
sebagai atasan; Guru masih belum
mengikuti perubahan zaman
teknologi; Guru masih belum menjiwai
peran sebagai seorang pendidik dan
Metode

pembelajaran masih menggunakan

contoh yang baik;

cara yang lama (ceramah) dankurang

persiapan  sehingga  cenderung
pembelajaran satu arah.
2. Pembatasan Masalah

Banyak variabel yang

mempengaruhi kinerja guru, seperti
yang dapat diamati dari identifikasi
kesulitan yang telah dijelaskan di atas.
Meskipun demikian, cakupan
penelitian ini terbatas pada isu-isu
yang berkaitan dengan
kepemimpinan transformasional (X1)
dan inovasi (X2), dengan kinerja guru
(Y) sebagai variabel dependen dan
motivasi intrinsik untuk bekerja (2)
sebagai penengah atau intervensi di

antara keduanya.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang

yang telah diberikan sebelumnya, ada
beberapa pertanyaan yang dapat
diajukan: Di sekolah dasar negeri
Kota Cilegon, Banten, bagaimana
kinerja guru  dipengaruhi  oleh
kepemimpinan transformasional? Di
sekolah dasar negeri Kota Cilegon,
Banten,

bagaimana dampak

kepemimpinan transformasional
terhadap motivasi karyawan? Di
sekolah dasar negeri Kota Cilegon,
Banten, bagaimana inovasi
mempengaruhi kinerja guru? Apa
dampak inovasi terhadap keterlibatan
karyawan di sekolah dasar negeri
Kota Cilegon, Banten? Di sekolah
dasar negeri Banten, bagaimana
motivasi  intrinsik  mempengaruhi
efektivitas guru? Di sekolah dasar
Banten,

negeri Kota  Cilegon,

bagaimana kepemimpinan
transformasional mempengaruhi
kinerja guru dengan memediasi atau
mengganggu motivasi kerja? Di
sekolah dasar negeri Kota Cilegon,
Banten, bagaimana inovasi
mempengaruhi kinerja guru melalui
mediasi atau intervensi motivasi

kerja?

4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

mencapai banyak hal, sebagaimana
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dinyatakan dalam rumusan masalah:
Menyelidiki dampak gaya
kepemimpinan transformasional
terhadap efektivitas guru sekolah
dasar di Kota Cilegon, Banten; Untuk
menguji dan memastikan dampak
kepemimpinan transformasional
terhadap motivasi intrinsik di sekolah
dasar negeri Kota Cilegon, Banten;
Untuk mempelajari dan mengetahui
bagaimana inovasi mempengaruhi
efektivitas guru sekolah dasar di Kota
Cilegon, Banten?; Tujuan No. 4:
Menyelidiki dampak inovasi terhadap
motivasi intrinsik di sekolah dasar
negeri Kota Cilegon, Banten; Di
sekolah dasar negeri Kota Cilegon,
Banten, menguji dan mengevaluasi
dampak motivasi intrinsik guru
terhadap prestasi siswa; Untuk
menyelidiki dampak kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja
guru di sekolah dasar negeri Kota
Cilegon, Banten melalui mediasi atau
intervensi motivasi kerja; Di sekolah
dasar negeri Kota Cilegon, Banten,
bagaimana inovasi dapat
mempengaruhi kinerja guru melalui
insentif sebagai mediator atau

intervenor?.

5. Manfaat Penelitian
Keuntungan teoritis dan praktis

yang diantisipasi dari studi ini
didasarkan pada tujuan penelitian.

Secara  Teoritis:  Diyakini
bahwa penelitian ini akan membantu
peneliti masa depan dalam mencari
ilmu pengetahuan, khususnya di
bidang peningkatan efektivitas guru
sekolah; Penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam pengembangan teori
kinerja guru, dilihat dari konsep
kepemimpinan transformasional,
inovasi dan motivasi kerja.

Secara Praktis: Penelitian ini
dapat memberikan ide-ide baru bagi
sekolah untuk meningkatkan kinerja
guru dengan melihatnya melalui sudut
pandang kepemimpinan  kepala
sekolah, inovasi kebijakan, dan
motivasi kerja; Para guru, praktisi
pendidikan, dan pembuat kebijakan
dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk menginformasikan
upaya mereka sendiri  dalam
meningkatkan kinerja guru; Para
peneliti atau pihak lain yang tertarik
untuk mempelajari kinerja guru yang
diyakini dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah,
inovasi, dan motivasi kerja dapat
menggunakan temuan penelitian ini

sebagai masukan.

B. Metode Penelitian
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Peserta penelitian ini dipilih
secara acak dari kelompok Guru
Honorer yang bekerja di sekolah
dasar negeri di Kota Cilegon,
kemudian diberikan kuesioner untuk
diisi. Responden diberi waktu tertentu
untuk mengisi kuesioner yang berisi
sejumlah pernyataan tertulis yang
telah diberikan sebelumnya.

Peneliti menggunakan jenis
kuesioner tertutup, yang berarti
bahwa kuesioner telah diberikan dan
responden telah mengambilnya dan
menjawabnya secara diam-diam.
Data awal survei ini bersifat kuantitatif
dan dikumpulkan secara diam-diam
dari responden. Kuesioner yang
dikirim langsung berfungsi sebagai
pengumpul data utama dalam
penyelidikan ini.

Sebelum menggunakan
instrumen analisis survei untuk
pengumpulan data primer, peneliti
melakukan uji coba instrumen kepada
responden. Data hasil survei
dianalisis secara statistik dengan
menggunakan (Structural Equation
Model) SEM-PLS v.3.2.8 for Windows
10 untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas instrumen survei. Setelah
instrumen ini terbukti valid dan reliabel
untuk semua indikator kepemimpinan

transformasional, inovasi, motivasi

kerja, dan kerja mentor, peneliti
melakukan proses pengumpulan data
kuantitatif dengan cara mengirimkan
instrumen melalui e-mail kepada
seluruh responden yang sebelumnya
telah terdata sebagai sampel.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu
skor atau nilai yang diperoleh dari
respons kuesioner. Namun, seringkali
peneliti akan menggunakan salah
satu dari dua jenis sumber data:

a. Data Primer

Data primer merupakan
informasi yang diperoleh langsung
dari orang-orang yang diteliti. Guru
honorer di sekolah negeri di Kota
Cilegon di survey melalui kuesioner
untuk mengumpulkan data primer
dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder

Istilah "data

menggambarkan pengetahuan yang

sekunder"
diperoleh  peneliti dari temuan
penelitian kelompok lain. Sumber
umum untuk materi ini adalah buku,
manuskrip, dan makalah penelitian
terbaru. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari sumber
sekunder, termasuk Kartu Laporan
Pendidikan, Platform PMM, Daftar 2,
dan basis data guru honorer Dapodik
Dasmen 2024 Kota Cilegon.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, yang secara
khusus berfokus pada analisis
fenomena objektif untuk dilaporkan
secara kuantitatif. Dalam penelitian
ini, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner,
observasi, dan dokumentasi.

Kemudian dilakukan analisis
kuantitatif terhadap data yang
terkumpul. Paradigma positivis
digunakan oleh para peneliti sebagai
kerangka kerja dan panduan filosofis
yang  menginstruksikan mereka

tentang bagaimana mengamati
realitas. Di bawah paradigma ini, para
peneliti meneliti model tenaga kerja
dari sekolah umum dengan
menggunakan metode kuantitatif dan
pendekatan eksplanatori. Pendekatan
ini digunakan untuk mengevaluasi
teori-teori yang sudah ada dan
memodifikasinya sesuai  dengan
tujuan dan hipotesis penelitian. Hasil
penelitian kuantitatif diharapkan dapat
menjadi landasan untuk
menggeneralisasi model tenaga kerja
guru di seluruh sistem sekolah.
2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah

guru honorer dari 149 sekolah dasar

negeri di Kota Cilegon, yang
berjumlah 245 guru honorer. Dosen
honorer Kota Cilegon berperan
sebagai populasi penelitian. Apabila
jumlah subjek kurang dari 100, maka
seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian (menjadi penelitian
populasi; menurut Aripunto, 2019),
namun apabila jumlah subjek besar
(lebih dari 100), maka dapat diambil
10% sampai 15%, 20% sampai 25%,
atau bahkan lebih dari 25%.

Jumlah Populasi 245 orang dan
jumlah sampel minimum yang akan
diambil sejumlah 153 orang guru
honorer.

3. Hasil Penelitian dan Pembahsan

Melanjutkan pengolahan data
pendekatan SEM
menggunakan program Smart Partial
Least Square (PLS), bab ini akan

memberikan penjelasan pendahuluan

dengan

tentang hasil penelitian yang berkaitan
dengan responden. Setelah itu, kami
akan menguji hipotesis penelitian,
melakukan pengukuran, dan terakhir,
menganalisis temuan kami
berdasarkan penelitian sebelumnya
yang relevan.
Penelitian  ini  menyajikan
ringkasan responden untuk
memberikan gambaran tentang fitur

pengisi kuesioner penelitian. Agar
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peneliti  dapat lebih  memahami
temuan penelitian, informasi lebih
lanjut dicari.

Sebagai akibat dari kebutuhan
ukuran sampel yang minimal lima kali
lipat dari jumlah indikator variabel
dalam analisis Partial Least Square
(PLS) dan
Modelling (SEM), 153 guru honorer

dari sekolah dasar negeri di Kota

Structural  Equation

Cilegon dipilih untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini (Ghozali, 2020).

Data dari kuesioner disajikan
dengan <cara yang memberikan
gambaran umum tentang kondisi
khusus responden, dipecah
berdasarkan karakteristik seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan
lamanya masa kerja. Berikut adalah
temuan utama untuk setiap
parameter:

Data Respoden Berdasarkan
jenis kelamin, usia, pendidikan dan
masa kerja, sebagaimana terlihat
pada table berikut ini.

Tabel Data Responden

Variabel Label Frek (%)
Jenis Laki-Laki 28 18 %
Kelamin | Perempuan 125 82 %
>20-<30 th 23 15%

>30-40 th 95 62 %

Usia >40-50 th 27 18 %
>50 th 8 5%

Diploma 6 4%

0,

Pendidikan| 2 ; 1;14 924(27
>10 th 54 35%

Masa 6-<10 th 72 47 %
Kerja 2-<6 th 27 18 %

Sumber: Hasil penelitian olah data excell (2024)

A. Pengujian Outer Model

Hubungan antara variabel laten
dan setiap variabel nyata didefinisikan
oleh analisis model eksternal.
Pemeriksaan yang dilakukan pada
model eksternal meliputi:

1. Validitas Konvergen

2. Descriminant Validity

. .| Kep. Kinerja | Motivasi
Variabel Inovasi Trans Guru Kerja
Inovasi 0.888
Kepemlmplpan 0661 0917
Transformasional
Kinerja Guru 0.710 0.924 0.892
Motivasi Kerja 0.712 0.723 0.751 0.898

3. Parameter Konvergen Validitas

Item Inovasi Kep. Kinerja | Motivasi
Trans Guru Kerja
IN1 0.849
IN10 0.919
IN11 0.870
N2 0.743
IN3 0.886
IN4 0.891
INS 0.937
ING6 0.908
IN7 0.927
INS 0.905
IN9 0.920
KG1 0.880
KG2 0.870
KG3 0.897
KG4 0.883
KG5 0.924
KG6 0.891
KG7 0.881
KG8 0.927
KG9 0.874
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Ttem Inovasi Kep. Kinerja Motivasi
Trans Guru Kerja
KTI 0.936
KT10 0.891
KTI11 0.841
KT2 0.864
KT3 0.914
KT4 0.950
KTS 0.950
KT6 0.948
KT7 0.939
KT8 0.943
KT9 0.907
MK1 0.883
MK10 0.875
MK11 0.896
MK12 0.887
MK13 0.888
MK14 0.905
MK2 0.899
MK3 0.912
MK4 0911
MKS5 0.908
MK6 0.915
MK7 0.896
MK8 0.879
MK9 0.908
4. Average Variance Extracted
(AVE)
Variabel Average Vaz;z;/llEc)e Extracted
Inovasi 0.789
Kepemlmpmfm 0841
Transformasional
Kinerja Guru 0.796
Motivasi Kerja 0.806
Rata-Rata AVE 0,808
5. Composite Reliability
Variable Composite Reliability
Inovasi 0.976
Kepemlmpmfm 0983
Transformasional
Kinerja Guru 0.972
Motivasi Kerja 0.983

6. Cronbach’s Alpha

Variable Cronbach's Alpha
Inovasi 0.973
Kepemlmpm‘an 0981
Transformasional
Kinerja Guru 0.968
Motivasi Kerja 0.981

7. Hasil Pengujian Loading Outer

Variabel | Indicator 11: ZZZ; AVE 22;751;2;;
KG6 0.891
KG7 0.881
KG8 0.927
KG9 0.874
KT1 0.936
KT10 0.891
KT11 0.841
KT2 0.864
Kevemim KT3 0.914
Kepemmnnen T4 0950
KT5 0.950
KT6 0.948 0.841 0.983
KT7 0.939
KT8 0.943
KT9 0.907
IN1 0.849
IN10 0.919
INT1 0.870
IN2 0.743
IN3 0.886
Inovasi IN4 0.891 0.789 0.976
IN5 0.937
ING 0.908
IN7 0.927
INS 0.905
IN9 0.920
MK1 0.883
MK10 0.875
MK11 0.896
MK12 0.887
MK13 0.888
MK 14 0.905
Motivasi MK?2 0.899
Kerja MK3 0.912
MKA4 0.911
MKS5 0.908 0.806 0.983
MK6 0.915
MK7 0.896
MKS 0.879
MK9 0.908
B. Pengujian Inner Model
Seperti yang tersirat dalam

namanya, analisis model struktural

berupaya menguiji hipotesis penelitian.

Untuk menguji model internal, ada

empat langkah.

1. Hasil Analisis Parth Koefisien

Model
Variabel |Indicator 11: ZZZ; AVE 22;751;2;;
KGl 0.880
KG2 0.870
Kinerja Guru| KG3 0.897
KG4 0.883 0.796 0.972
KG5 0.924

Path Original Sample (0)

Inovasi -> Kinerja Guru 0.131
Inovasi -> Motivasi Kerja 0.416
Kepemimpinan Transformasional 0.759
->Kinerja Guru

Kepemimpinan Transformasional 0.447

-> Motivasi Kerja

Motivasi Kerja -> Kinerja Guru 0.110
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Berikut ini dapat disimpulkan
tentang sampel asli (O) dari data
koefisien jalur yang ditunjukkan pada
tabel di atas:

1) Dengan asumsi peningkatan satu
unit dalam inovasi berdampak
pada peningkatan kinerja guru
sebesar 0,131, nilai koefisien
inovasi terhadap kinerja guru
adalah 0,131.

2) Dengan asumsi bahwa inovasi
tumbuh sebesar satu unit, maka
inovasi akan berdampak pada
motivasi kerja dengan peningkatan
sebesar 0,416, menurut nilai
koefisien 0,416.

3) Dengan asumsi peningkatan satu
unit dalam kepemimpinan
transformasional berdampak pada
peningkatan kinerja guru sebesar
0,759, nilai koefisien variabel ini
adalah 0,759.

4) Dengan asumsi peningkatan satu
unit dalam Kepemimpinan
Transformasional akan
berdampak pada peningkatan
Motivasi Kerja sebesar 0,447,
maka nilai koefisien variabel ini
terhadap motivasi kerja adalah
0,447.

5) Jika tingkat motivasi kerja guru
meningkat sebesar satu unit, maka

akan berdampak pada prestasi

siswa sebesar 0,110, menurut nilai

koefisien motivasi kerja terhadap

kinerja.
2. Colinearity
Kinerja Guru | Motivasi Kerja

Inovasi 2.232 1.776
Kepemimpinan
Transformasional 2303 1776
Kinerja Guru
Motivasi Kerja 2.629

3. Nilai R? (R-Square)

R Square Adjusted R Square

Kinerja Guru 0.877 0.874

Motivasi Kerja 0.620 0.615

4. Uji Good of Fit (GoF)

AVE R Square
Inovasi 0.789
Kepemlmplnfm 0.841
Transformasional
Kinerja Guru 0.796 0.877
Motivasi Kerja 0.806 0.620

Rumus untuk menghitung nilai GoF
adalah sebagai berikut:

GoF =/ AVE X R?
GoF = /0,808 X 0,748
GoF = /0,604

GoF = 0,77

Kita dapat menyimpulkan bahwa
model tersebut memiliki GoF yang
tinggi (nilai GoF yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa model tersebut
lebih sesuai dalam mewakili sampel
studi) karena nilai GoF yang dihitung
adalah 0,77 > 0,38.

5. Uji Kecocokan Model

Model Saturated | Model Estimasi
SRMR 0.051 0.051
d ULS 2.701 2.701
d G 5.602 5.602
Chi-Square 3,162.534 3,162.534
NFI 0.744 0.744

Root Mean Square Residual
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(SRMR), d_ULS dan d_G digunakan
untuk menguji kecocokan model,
semakin kecil nilainya maka semakin
baik kecocokan model. Kemudian nilai
NFI dijadikan bentuk presentasi: 0,19
lemah, 0,33 sedang, dan 0,67 kuat.
Berdasarkan nilai NFIl tabel diatas
kecocokan model penelitian ini
memiliki presentasi yang kuat dengan
angka 0,744.

6. Stone Geiser Value (Q Square)
Dengan memeriksa nilai Q2
(relevansi prediktif), nilai Q-square
dari pengujian model struktural dapat
ditentukan. Nilai Q-Square yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa model
tersebut lebih sesuai dengan data.
Berikut ini adalah hasil perhitungan
nilai Q-Squatre.
Q Square =1—{(1 —R1) X (1 — R2)}
Q Square =1 —{(1—0.877) X (1 — 0,620)}
Q Square =1 —{(0,123) X (0,380)}
Q Square =1 — {0,047}
Q Square = 0.953
Nilai Q2 sebesar 0,953
dihasilkan dari perhitungan tersebut.
Ghozali (2014) menyatakan bahwa
nilai Q2 dapat digunakan untuk
mengevaluasi estimasi parameter
model dan keakuratannya dalam
menghasilkan nilai observasi. Model
yang baik adalah model dengan nilai

Q2 lebih tinggi dari 0, yang berarti

prediksi model tersebut relevan.

7. Ukuran pengaruh partial (f square)

Kinerja Guru Motivasi Kerja
Inovasi 0.062 0.256
Kepemimpinan 2.027 0.296
Transformasional
Kinerja Guru
Motivasi Kerja 0.037

Hasil dari pengukuran Interpretasi

effect size adalah sebagai berikut:

a. Ukuran dampak korelasi antara
inovasi dan kinerja guru adalah
0,062, yang menunjukkan bahwa
korelasi tersebut sederhana.

b. Dengan ukuran dampak 0,256,
korelasi antara pemikiran inovatif
dan motivasi intrinsik di tempat
kerja adalah sederhana.

c. Dengan ukuran dampak 2,027,
terdapat hubungan yang kuat
antara kepemimpinan
transformasional dan kinerja guru.

d. Kami menemukan ukuran dampak
sederhana sebesar 0,296 antara
kepemimpinan transformasional
dan motivasi karyawan di tempat
kerja.

e. Dengan ukuran dampak hanya
0,037, korelasi antara tingkat
motivasi intrinsik guru dan prestasi

akademik siswanya lemah.

8. Hasil Bootstrapping
Perangkat lunak Smart PLS
(Partial Least

mensimulasikan setiap

Square),
koneksi
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menggunakan pendekatan
bootstrapping dan menerapkannya
pada sampel. Berdasarkan temuan
gambar, pengujian ini dirancang untuk
mengurangi masalah data studi yang

tidak biasa:

9. Evaluasi Path Coefficients

Untuk menunjukkan kekuatan
dampak atau pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen, evaluasi koefisien jalur
digunakan. Anda dapat melihat bahwa
Kepemimpinan Transformasional
memiliki pengaruh terhadap Motivasi
Kerja dengan nilai koefisien jalur
sebesar 4.836 pada gambar. Ada
13.677 cara di mana kepemimpinan
transformasional mempengaruhi
efektivitas pendidik.

Inovasi memiliki dampak

4.510 poin pada motivasi karyawan.
Ada dampak inovasi sebesar 2.908
pendidik.
Dampak motivasi intrinsik terhadap
efektivitas pendidik adalah 2.285. Dari
apa yang dapat kita lihat dari data,

poin pada efektivitas

setiap variabel tunggal dalam model
ini memiliki koefisien jalur positif.
Akibatnya, kita dapat menyimpulkan
bahwa kekuatan hubungan antara dua
variabel sebanding dengan nilai
koefisien jalur di antara keduanya.

C. Pengujian Hipotesis

Variabel Sampel R;at:;;::a ?)t:\l/li::ir T Statistik ( P
Asi0)) " | TRy, | O/STPEV D | Values

Inovasi -> Kinerja 0.131 | 0.134 0.043 3.071 0.001
Guru
Inovasi ->Motivasi | 4161 0416 | 0089 4671 0.000
Kerja
Kepemimpinan
Transformasional-> | 759 | 753 0.054 14.031 0.000
Kinerja
Guru
Kepemimpinan
Transformasional -> 0.447 0.448 0.090 4.980 0.000
Motivasi Kerja
Motivasi Kerja -> 0.110 | o111 | 0049 2262 0.012
KinerjaGuru
Inovasi -> Motivasi 1 ¢ o46 | ¢ 045 0.019 2.386 0.009
Kerja ->Kinerja Guru
Kepemimpinan
Transformasional ->
Motivasi Kerja -> 0.049 | 0.052 0.028 1.769 0.039
Kinerja
Guru

Diperoleh hasil penelitian berdasarkan

data pada tabel diatas bahwa:

1. H1: Inovasi (X2) memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap Kinerja
Guru  (Y).
koefisien jalur, dapat dilihat bahwa

Berdasarkan data

Inovasi memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Guru (H1) karena nilai T-
statistiknya sebesar 3.071 dan nilai
P-nya sebesar 0,001 < 0,05.

2. H2: Inovasi (X2) memiliki dampak
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yang signifikan terhadap motivasi
kerja (Z). Statistik T sebesar 4,671
dan memiliki Nilai P 0,000 < 0,05
diperoleh dari temuan koefisien
jalur. Hasilnya menunjukkan bahwa
inovasi memang memiliki pengaruh
terhadap motivasi kerja, oleh
karena itu kami menerima H2.

. H3: Kepemimpinan
transformasional  (X1)  memiliki
pengaruh yang cukup besar
terhadap efektivitas pendidik (Y).
Berdasarkan data koefisien jalur
yang menunjukkan nilai T-statistik
sebesar 14.031 dan nilai P sebesar
0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh
terhadap Kinerja Guru. Dengan
demikian, H3 diterima.

. H4: Kepemimpinan yang bersifat
transformasional  (X1)  memiliki
pengaruh yang besar terhadap
motivasi kerja seseorang (Z).

Hasil uji koefisien jalur
menunjukkan  bahwa terdapat
pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi
kerja, karena nilai T-statistik
sebesar 4,980 dan nilai P-Value
sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena
itu, H4 dapat diterima.

5. H5: Terdapat pengaruh yang

signifikan antara motivasi kerja (Z)
terhadap kinerja guru (Y)

Dari hasil koefisien jalur diperoleh
nilai T-statistik sebesar 2,262
dengan nilai P sebesar 0,012 <
0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja guru,
sehingga H5 diterima.

. H6: Salah satu kemungkinan efek

tidak langsung adalah bahwa
Inovasi (X2) mempengaruhi Kinerja
Guru (Y) melalui Motivasi Kerja (Z).
Statistik T, yang sebesar 2,386 dan
memiliki Nilai-P sebesar 0,009 <
0,05, diperoleh dari temuan
koefisien jalur. Jadi, kami menerima
H6 karena kami menemukan
bahwa Inovasi (X2) mempengaruhi
Kinerja Guru (Y) melalui Motivasi
Kerja (Z).

.H7: Kinerja Guru (Y) diduga

dipengaruhi secara signifikan oleh
Kepemimpinan Transformasional
(X1) melalui Motivasi Kerja (2),
yang merupakan efek tidak
langsung. H7 dapat diterima karena
temuan koefisien jalur
menunjukkan bahwa
Kepemimpinan Transformasional
(X1) mempengaruhi Kinerja Guru
(Y) melalui Motivasi Kerja (Z), dan
statistik T adalah 1,769 dengan
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Nilai-P sebesar 0,039 < 0,05.

D. Pembahasan
Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja

Guru

Kinerja guru SD Negeri Kota
Cilegon (Y) sangat dipengaruhi oleh
inovasi (X2), berdasarkan uji hipotesis
pertama. Dengan asumsi inovasi
terus tumbuh, maka inovasi akan
terus berdampak pada peningkatan
kinerja guru, yang merupakan hal
yang baik.

Dalam hal pengembangan
praktik pendidikan yang efekiif,
inovasi memegang peranan. Secara
umum, kinerja guru dapat dipengaruhi
oleh unsur internal, seperti sikapnya
terhadap pekerjaan yang sedang
dilakukan, dan unsur eksternal,
seperti lingkungan kerja (Mettatirtha et
al., 2023) yang berada di luar diri
instruktur.

Ketika inovasi  pendidikan
memprioritaskan instruktur, siswa,
infrastruktur, dan  tujuan yang
ditetapkan dengan baik, maka inovasi
tersebut akan menjadi keberhasilan
yang gemilang. Pihak yang paling
bertanggung jawab langsung
terhadap kualitas pengajaran dan
prestasi siswa adalah para pendidik,

karena merekalah garda terdepan

pendekatan baru dalam pendidikan.
Efektivitas pedagogi kreatif, baik di
dalam maupun di luar kelas, sangat
bergantung pada kompetensi dan
kredibilitas para pendidik. Penting
bagi guru untuk terlibat dalam proses
inovasi sejak awal, saat ide
dipertimbangkan, hingga akhir, saat
ide  tersebut
(Jainuddin et al., 2023).

Kinerja  guru

diimplementasikan

dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh
inovasi, menjadikannya variabel yang
paling berpengaruh dalam
menentukan kinerja guru.
Peningkatan hasil belajar siswa
merupakan hasil langsung dari upaya
guru untuk berinovasi, yang pada
gilirannya  meningkatkan  kinerja
mereka sendiri.
Pengaruh Inovasi terhadap
Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis
kedua, guru SDN di Kota Cilegon lebih
termotivasi bekerja ketika ada inovasi
(X2), dan inovasi berpengaruh positif
terhadap kinerja, sehingga jika inovasi
meningkat maka kinerja guru juga
akan meningkat.

Menurut Kasim et al., (2020),
segala sesuatu dikatakan inovatif jika
benar-benar baru dan belum pernah

dipublikasikan atau ada sebelumnya.
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Kemampuan guru dalam
meningkatkan prestasi siswa
dipengaruhi oleh kapasitas

inovasinya. Ketika orang menyatukan
keahlian, pengetahuan, dan

pengalamannya, mereka mampu
berinovasi menghasilkan barang dan
jasa baru (Wachidah, 2020). Sebagai
hasil dari kemampuannya untuk
mengubah input menjadi output,
inovasi berpotensi membawa
perubahan signifikan dalam
pendidikan, yang pada gilirannya
dapat berdampak pada terciptanya
keberhasilan di semua bidang
masyarakat dan ekonomi (Mettatirtha
et al., 2023).

Ketika guru  bersemangat
dengan apa yang mereka lakukan
untuk mencari nafkah, itu terlihat dari
cara mereka bekerja. Baik sumber
internal maupun eksternal dapat
menginspirasi  seseorang untuk
melakukan tindakan; yang pertama
lebih sering disebut sebagai "motivasi"
(Wusqo et al., 2023) Analisis data dari
Sekolah Dasar Negeri Kota Cilegon
mengungkapkan  bahwa  inovasi
merupakan prediktor yang baik dan
faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa, dalam jangka panjang, kinerja

guru yang lebih tinggi merupakan hasil

dari ide-ide inovatif yang menyediakan
peluang pendidikan baru yang
berkualitas tinggi bagi siswa dan
menumbuhkan hubungan  yang
konstruktif antara peran guru sebagai
pembelajar.
Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja
Guru

Uji hipotesis ketiga
menemukan bahwa guru SD Negeri di
Kota Cilegon sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan transformasional (X1)
yang selanjutnya mempengaruhi
kinerja guru (Y). Dengan asumsi
bahwa kepemimpinan
transformasional terus berkembang,
maka diprediksi kinerja guru akan
terus meningkat. Penelitian
sebelumnya telah  menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformatif
berpengaruh terhadap kinerja guru
(Hartinah S. et al., 2020; Saifullah,
2020).

Syamsul Arif et al., (2020)
menyatakan bahwa cara berpikir ini
menunjukkan bagaimana staf
pengajar yang berkinerja tinggi dapat
meningkatkan standar pendidikan.
Kepala sekolah bertanggung jawab
untuk membangun lingkungan belajar
yang positif, yang selanjutnya

menghasilkan  pengajaran  yang
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berkualitas tinggi. Pendekatan terbaik
untuk  mempengaruhi  seseorang
adalah dengan memberikan contoh
positif untuk diikuti. Lebih jauh,
seorang kepala sekolah harus cukup
fleksibel untuk menyesuaikan diri
dengan keadaan, persyaratan, dan
faktor-faktor baru yang muncul.

Temuan menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional
dapat menjadi faktor ~ dalam
memprediksi dan membentuk
efektivitas pendidik di SD Negeri Kota
Cilegon. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa hubungan yang kuat antara
kepala sekolah dan guru, yang dibina
oleh kepemimpinan transformasional,
sangat penting untuk meningkatkan
prestasi akademik di kelas.
Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap
Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis
keempat, guru SD Negeri di Kota
Cilegon secara signifikan dipengaruhi
oleh kepemimpinan transformasional
(X1) yang selanjutnya akan
mempengaruhi motivasi kerja (Z).
Dengan asumsi bahwa kepemimpinan
transformasional terus berkembang,
maka dapat diasumsikan bahwa

motivasi kerja juga akan meningkat.

Transformasi kepala sekolah
kepemimpinan telah menjadi fokus
pada pendidikan selama lebih dari
satu dekade karena peran penting itu
berperandalam mempengaruhi kinerja
guru dan siswa (Agustina Muliati,
2022).

Penelitian sebelumnya telah
menetapkan bahwa kepala sekolah
yang mengadopsi kepemimpinan
transformasional dapat memotivasi
guru mereka untuk ~memastikan
prestasi akademik yang lebih tinggi
dari siswa (Wijayanto et al, 2021).
Kepemimpinan transformasional
menekankan  pengikutnya  untuk
bertindak melampaui kepentingan
pribadi dan mengutamakan
pencapaian. Pemimpin yang
mempraktikkan kepemimpinan
transformasional akan memadukan
kepemimpinan visioner dan autentik
dengan tujuan mengubah lingkungan
pendidikan tidak hanya di sekolah
tetapi juga guru yang bekerja di
dalamnya. Pemimpin
transformasional adalah pemimpin
yang dapat memotivasi bawahannya
untuk melakukan lebih dari yang
mereka harapkan (Wahidin, 2020).
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Guru
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Pengujian hipotesis  kelima
menunjukkan bahwa guru sekolah
dasar di Kota Cilegon secara
signifikan dipengaruhi oleh tingkat
motivasi kerja siswanya (Z), yang
pada gilirannya mempengaruhi kinerja
siswanya di kelas (Y). Kinerja guru
diharapkan meningkat sebagai hasil
dari tingkat motivasi kerja yang lebih
tinggi. Hasilnya konsisten dengan
penelitian lain yang menunjukkan
bahwa motivasi guru secara signifikan
mempengaruhi kinerja guru (misalnya,
Catio, M. dan Sunarsi, D. (2020) dan
Wiryawan, T. (2020).

Persyaratan fisik dan spiritual
guru mungkin juga berdampak pada
motivasi mereka (Anwar et al., 2021).
Yang mendorong instruktur untuk
terlibat dalam berbagai kegiatan
pembelajaran dalam mengejar tujuan
skolastik adalah motivasi intrinsik.
Efek positif pada kualitas sekolah
dapat dicapai melalui kinerja yang
tinggi, dan sebaliknya: kinerja yang
buruk di antara guru tidak diragukan
lagi akan menyebabkan kinerja yang
lebih buruk diantara mereka yang
bertanggung jawab.

Ada korelasi positif antara
motivasi dan kinerja guru, menurut
teori hierarki kebutuhan Maslow.

Individu didorong untuk memenuhi

keinginan tingkat tinggi, seperti
keinginan untuk koneksi sosial, harga
diri, dan aktualisasi diri, ketika
kebutuhan fisiologis dan keamanan
mereka telah terpenuhi.
Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja
Guru dengan Motivasi Kerja
sebagai Intervening

Hubungan substansial antara
Inovasi (X2) dan Kinerja Guru (Y)
melalui Motivasi Kerja (Z) di antara
guru sekolah dasar di Kota Cilegon
ditemukan dalam uji  hipotesis
keenam. Hal ini menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja dapat bertindak
sebagai  perantara dalam  hal
hubungan antara Inovasi dan Kinerja
Guru. Melihat data secara terpisah,
kami menemukan bahwa Inovasi
memiliki dampak langsung pada
Kinerja Guru, bahwa Motivasi Kerja
memiliki dampak tidak langsung pada
Kinerja Guru, dan bahwa Inovasi
secara signifikan mempengaruhi
Motivasi Kerja. Variabel Inovasi dan
Motivasi Kerja dapat dilihat sebagai
mediator parsial, yang berarti bahwa
mereka  mempengaruhi  variabel
dependen baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui
variabel independen secara

keseluruhan.

238



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

Hal ini menunjukkan bahwa

guru sekolah dasar di Kota Cilegon
yang inovatif dan sangat termotivasi
untuk melakukan pekerjaan mereka
dengan baik sekarang dapat memiliki
pengaruh langsung pada prestasi
siswa di kelas. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja
dapat meningkatkan kinerja guru,
yang konsisten dengan prediksi
tentang motivasi kerja guru sekolah
dasar di Kota Cilegon.
Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja
Guru dengan Motivasi Kerja
sebagai Intervening

Uji hipotesis ketujuh
menemukan bahwa di antara guru-
guru sekolah dasar negeri Kota
Cilegon, kepemimpinan
transformasional (X1) secara
signifikan mempengaruhi kinerja guru
(Y) melalui motivasi kerja (Z). Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan
kinerja guru mungkin dimediasi oleh
motivasi kerja.

Melihat data secara terpisah,
kita menemukan bahwa
Kepemimpinan Transformasional
secara signifikan mempengaruhi
Motivasi Kerja, yang pada gilirannya

mempengaruhi Kinerja Guru, dan

bahwa Motivasi Kerja mempengaruhi
Kinerja Guru secara langsung.
Mengingat bahwa variabel
independen memiliki efek tidak
langsung atau langsung pada variabel
dependen melalui variabel mediator,
kita dapat mengatakan bahwa
variabel kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja
adalah mediator parsial. Kinerja guru
di sekolah dasar negeri Kota Cilegon
mungkin secara positif dan signifikan
dipengaruhi  oleh  kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja,
menurut temuan  penelitian ini.

Dukungan  administrasi  sekolah,

kemudian, mungkin untuk
menginspirasi pendidik saat ini, yang
pada gilirannya memberikan hasil

yang sangat baik.

E. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan
transformasional dan inovasi terhadap
kinerja guru melalui motivasi kerja
sebagai intervening pada Sekolah
Dasar Negeri di Kota Cilegon.
Berdasarkan hasil dari analisis dan
pembahasan yang dilakukan dengan
menggunakan SEMPLS, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Inovasi secara langsung
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berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru sebesar
0.131 dan T Statistik yaitu sebesar
3.071. Dari hasil pengujian
dinyatakan T Statistik signifikan,
karena T Statistik > 1.96 dengan P
values 0.001 atau < 0.05.

. Inovasi secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Kerja sebesar
0.416 dan T Statistik yaitu sebesar
4.671. Dari hasil pengujian
dinyatakan T Statistik signifikan,
karena T Statistik > 1.96 dengan P
values 0.000 atau < 0.05.

. Kepemimpinan  Transformasional
secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru sebesar 0.759 dan T
Statistik yaitu sebesar 14.031. Dari
hasil pengujian dinyatakan T
Statistik  signifikan, karena T
Statistik > 1.96 dengan P values
0.000 atau <0.05.

. Kepemimpinan  Transformasional
secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Motivasi Kerja sebesar 0.447 dan T
Statistik yaitu sebesar 4.980. Dari
hasil pengujian dinyatakan T
Statistik  signifikan, karena T
Statistik > 1.96 dengan P values
0.000 atau < 0.05.

e. Motivasi Kerja secara langsung

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru sebesar
0.110 dan T Statistik yaitu sebesar
2.262. Dari hasil pengujian
dinyatakan T Statistik signifikan,
karena T Statistik > 1.96 denganP
values 0.012 atau < 0.05.

. Inovasi secara tidak langsung

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru melalui
Motivasi Kerja sebesar 0.046 dan
T Statistik yaitu sebesar 2.386. Dari
hasil pengujian dinyatakan T
Statistik  signifikan, karena T
Statistik > 1.96 dengan P values
0.009 atau < 0.05.

. Kepemimpinan Transformasional

secara tidak langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru melalui Motivasi Kerja
sebesar 0.049dan T Statistik yaitu
sebesar 1.769. Dari hasil pengujian
dinyatakan T  Statistik  tidak
signifikan, karena T Statistik < 1.96
dengan P values 0.039 atau < 0.05.
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